EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU
(IPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING
SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN

SKRIPSI

/[ 3\
L N
VU ALar pENGABPY

Oleh:
Debby Ayu Salsabella
04031382025076

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2024



EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU
(IPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING
SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
Debby Ayu Salsabella
04031382025076

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU
(IPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING
SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Palembang, Juli 2024

Menyetujui,

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II

-

drg. Novita Idayani, Sp.KGA
NIP. 196811291994032004




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU
(JPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING
SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN

Disusan oleh:
Debby Ayu Salsabella
04031382025076

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
09 Juli 2024
Yaog terdiri dari:
Pembim g~
——

NIP. 196811291994032004

V), wenoa Py
TCH Dan Y

T —— e e

0 Sitl Rusdit
- !N ORI ETY O% :
A




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

1

Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik (S.KG) baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi
lain.

Kaya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan Tim Penguji.

. Tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau dipublikasikan orang

lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan sebagai acuan dalam naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
Pelaksanaan penelitian telah sesuai dengan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.

Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis ini adalah benar hasil yang
telah didapatkan pada saat penelitian dan bukan hasil rekayasa.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila di kemudian
hari terdapat pelanggaran dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang
berlaku di Universitas Sriwijaya.

Palembang, 09 Juli 2024
_Yang membuat pernyataan,

%

M Sebby Ay Salsabella
NIM. 04031382025076

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

y/o} o,eo //{'1
A_B/o} o}O //‘7.‘
| D hall aa &)

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

(QS. Al-Insyirah: 6-7)

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tuaku tersayang,

Suhendra dan Sugihatmi

Saudaraku Ayuk Prisca Anggela, Ayuk Putri Oktaria, keluarga
besarku, sahabat, orang-orang yang telah ikut serta memberikan doa
dan dukungan



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah senantiasa
melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.)
sebagai Disclosing Solution pada Anak Usia 11-12 Tahun”. Skripsi ini dibuat
sebagai syarat untuk menyelesaikan studi jenjang strata 1 (satu) guna meraih gelar
Sarjana Kedokteran Gigi (S.KG) di Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa pembuatan skripsi ini tidak lepas dari bantuan
berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi dan bantuan baik
berupa pikiran, dukungan moral, dan spiritual sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada:

1. Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, hidayah, pertolongan dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

2. Rektor Universitas Sriwijaya Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE yang telah
memberikan perizinan dalam proses pembuatan skripsi ini.

3. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dr. H. Syarif Husin, M.S
yang memberikan dukungan dan perizinan dalam proses pembuatan skripsi ini.

4. Ketua Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes yang telah memberikan
dukungan dan perizinan dalam proses pembuatan skripsi ini.

5. Dosen pembimbing 1 drg. Novita Idayani, Sp.KGA dan dosen pembimbing 2
drg. Sulistiawati, Sp.Perio yang selalu dengan sabar meluangkan waktu, tenaga
dan pikiran untuk memberikan bimbingan, dukungan, arahan, bantuan, saran
dan semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Dosen penguji 1 drg. Ulfa Yasmin, Sp.KGA dan dosen penguji 2 drg. Rina
Meiliyanawaty, Sp.Perio yang telah memberikan saran, arahan, semangat dan
dukungan selama penyusunan skripsi ini.

7. Dosen pembimbing akademik drg. Tyas Hestiningsih, M.Biomed yang telah
memberikan saran, motivasi, doa, dan dukungan kepada penulis selama proses
perkuliahan maupun dalam pembuatan skripsi ini.

8. Seluruh dosen dan staf pengajar di Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya atas ilmu pengetahuan yang telah diberikan
kepada penulis.

9. Seluruh staf tata usaha di Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu penulis dalam
mengurus kelengkapan administrasi selama pembuatan skripsi.

10. Kepala dan seluruh staf Laboratorium Teknik Kimia Politeknik Negeri
Sriwijaya yang telah memberikan arahan, bantuan dan masukan selama
penelitian skripsi.

11. Kepala sekolah dan seluruh guru SD Muhammadiyah 14 Palembang yang telah
bersedia memberikan izin penelitian dan bantuan selama proses penelitian
berlangsung.

12. Kedua orang tua penulis tersayang Ibu Sugihatmi dan Bapak Suhendra yang
telah menjadi orangtua terhebat. Terima kasih yang tak terhingga atas limpahan

Vi



13.

14.

15.

16.

17.

18.

kasih sayang dan cinta yang tulus, doa yang selalu terucap dan mengiringi setiap
langkah kehidupan penulis, dukungannya yang tiada henti, dan selalu
mengusahakan segalanya untuk penulis.

Saudaraku tersayang Ayuk Prisca Anggela dan Ayuk Putri Oktaria yang selalu
ada dan selalu memberikan doa, dukungan, bantuan, semangat dan memberikan
motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akas Marwan yang telah memberikan doa, dukungan, bantuan dan motivasi
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Sahabatku tersayang Hijrah Ayu Oktaviani, Finka Mulia Rani, Alfiyyah Putri
Fajar, Afifah Nabilah Batubara, Darma Tsari Faizah dan Shakila Rahmadiyah
Ilyasha yang selalu dengan ikhlas memberikan doa, dukungan, bantuan dan
semangat dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Teman-teman Sieradontia 2020 dan KKN Desa Serimenang Angkatan 98 yang
senantiasa memberikan bantuan dan kerjasama yang baik pada masa
perkuliahan.

Semua pihak yang telah terlibat dan berkontribusi pada saat masa perkuliahan
di kedokteran gigi Universitas Sriwijaya dan pada saat pembuatan skripsi ini
yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Diri sendiri yang telah mampu berjuang hingga detik ini. Mampu
mengendalikan diri dari berbagai tekanan serta keadaan. Terima kasih untuk
tidak memutuskan untuk menyerah sesulit apapun kondisinya.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih atas segala masukan dan saran

yang membuat skripsi ini lebih baik lagi. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat
berguna bagi yang membaca. Aamiin.

Palembang, 09 Juli 2024
Penulis,

Debby Ayu Salsabella

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ......ociiiiiiieie ettt [
HALAMAN PERSETUJIUAN. ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN. ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........cccoviiiiiiiiiei s 1\
HALAMAN PERSEMBAHAN.......oooiie ettt vV
KATA PENGANTAR. ..ottt vi
DAFTAR IS .ottt viii
DAFTAR TABEL ..ot X
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
ABSTRAK ...ttt ettt re e enes Xiii
ABSTRACT ..ottt bbbttt bbb bbb enes Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
L1 Latar BElaKang .......ccccoveiiiiiiecie e 1
1.2 RUMUSAN MASAlAN ......cueeiiiiiiicc e 1
1.3 TUJUAN PENEILIAN .....eovieeieciiceie et 4
1.3.1 TUJUAN UIMUIM Lttt 4
1.3.2 TUJUAN KNUSUS ..ecvveeiieciieis ettt 5
1.4 Manfaat PENElItIan .........ccooiiiieii e 5
1.4.1 Manfaat TEOFLIS .....cuveeeieieie et 5
1.4.2 Manfaat PraktiS .........ccceiveieiieseeie e 5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 UDITJAIAr UNQU ..o 6
A N R I 1T 0 [0 1 OSSOSO PP R 6

2. 1.2 MOTTOIOQT .. 7
2.1.3 Kandungan dan Manfaat Ubi Jalar Ungu............cccccceevevveieiieieecie e, 8
2.1.4 Antosianin Ubi Jalar UNQU..........ccceeiiiiiiiiiineseeeee s 9
2.1.5 Ekstraksi Antosianin Ubi Jalar Ungu..........ccccoevviiiiciicic e 9
2.2 PlaK GIOH o 11
2.2.1 Pengertian Plak Gigi .......ccoovveiiiiiiiicse e 11
2.2.2 TIPE PIAK GHGI vt 11
2.2.3 KOMPOSISI P1aK GIgH ...ccvveeiiiiiiiiic e 13
2.2.4 Pembentukan Plak Gigi........ccoouvirieieiiieic e 14
2.2.5 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Plak Gigi ............... 18
2.2.6 Indeks Pengukuran Plak Gigi.........ccccoveiiniiiniiiiiiieee e 18
2.3 Anak Usia 11-12 TaNUN ...coouiiiieeeee e s 24
2.4 DiSClOSING SOIUTION ... s 25
2.4.1 Definisi Disclosing SOIULION .........cccveiiiiiiiic e 26
2.4.2 Jenis-Jenis Disclosing SOIULION ........cooeiiiiiiiiiiiecece e 26
2.4.3 Sifat Larutan Disclosing Solution yang Ideal.............c.ccooeviiiiiieinnne 26
2.4.4 Metode APIIKASE .....ccveiveiiiiiiiiiieeeee e 28
2.4.5 Mekanisme Perlekatan Disclosing Solution dengan Plak..................... 29
PR T 110 1T RS 31
2.6 HIPOTESIS. ...ttt sttt st be e sre e 32



BAB 3 METODE PENELITIAN ..ot 33

3.1 JNIS PENEITIAN ...ttt e 33
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ..o 33
3. 2.1 WaKtU PENEIITIAN ... s 33
3.2.2 Tempat PeNelitian..........ccooiiiiiiiiiieee s 33
3.3 SUDjeK Penelitian.........c.cccueiieiiiie e 34
3.3.1 POPUIAST SAMPEL ...t s 34
3.3.2 Sampel Penelitian..........ccoviieiiiiciic e 34
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel..........ccccooeiiiiiiiiiiieee e 36
3.3.4 Kriteria Inklusi dan EKSKIUSI..........ccoeveriiiiiiiiisiceieee e 36
3.4 Variabel PeNelitian ..........ccovveiiiiiieee e 37
3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variable)............ccccocevvvevviveieeie e, 37
3.4.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) ............ccoooviiieiinciencnciee 37
3.5 Kerangka KONSEP ......ecviiieiieeie ettt 37
3.6 DefiniSi OPErasioNal..........cccoeiiiiiiiiiiiieee s 38
3.7 Alat dan Bahan Penelitian...........cccceiiiiniiinieiese s 38
3.7.1 Alat PENEIITIAN ..o e e 38
3.7.2 Bahan Penelitian.........cccoieiiiiiiiieiceee s 40
3.8 Prosedur PENEITIAN. .........coiiiiiiieieeie e 40
3.8.1 Persiapan Penelitian ...........cccuevveieiiieiecie e 40
3.8.2 Tahap Pelaksanaan ...........ccoiiiiiiiiiiiees s 43
3.9 Cara Pengolahan Data dan Analisis Data.............ccccceeveieevneiieieese e 46
3.9.1 Cara Pengolahan Data...........cccceiiririeiieieiese s 46
3.9.2 ANALISIS DAL .....veevieiieieiesie it 46
3.10 AIUF PENEIITIAN ..ot 48
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 49
4.1 HaSil PENEIITIAN ... s 49
4.2 PEMDANGSAN. ...t s 50
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ......coiiiiicse et 51
5.1 KESIMPUIAN ... 55
5.2 SAFAN. ...ttt bbbt nne e 55
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 56
LAMPIRAN ..ottt ettt st ae s et et et et e tesrearaene e 60



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Kandungan gizi ubi jalar ungu (per 100 gr bahan) ..........cccoeveveieiinciinnnnn 9
2. Perbedaan plak supragingiva dan subgingiva ...........c.ccooeeerieienenenc s 12
3. Gigi dan permukaan yang diperiksa pada indeks PHP ...........cccccovevveiecnnen 20
4. Kategori SKOr iNdeKS PHP ..o 20
5. Kategori Skor indeks PHP-M ..........cccciiiiiiieee e 22
6. Indeks plak modifikasi Turesky—Gilmore—Glickman dari Quigley—Hein...... 23
7. Skor indeks plak Loe dan SilINESS ........cccoveieieeiiiie e 23
8. Indeks plak PHP setelah penggunaan ekstrak ubi jalar ungu 12% dan 16%

serta disclosing SOIULION EFItrOSIN.........ccveiiiiesie e 49
Hasil analisis one way anova indeks plak gigi setelah penggunaan ekstrak

ubi jalar ungu 12% dan 16% serta disclosing solution eritrosin.................... 50



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) ........cccceoeriiiniiiiinieiecee e 7
2. Morfologi tanaman ubi jalar Secara UMUIM ...........ccccoieiiniiiniieienene e 8
3. Morfologi ubi jalar ungu (a) Daun, (b) Umbi, (c) Batang ..........c.cccccevevvernenee. 8
4. Representasi skema yang menunjukkan plak supragingiva.............cccceevennine 13
5. Representasi skema yang menunjukkan fase pembentukan plak.................... 18
6. Pembagian subdivisi indeks Patient Hygiene Performance .............cc.ccoceeee. 20
7. Metode penilaian dalam modifikasi indeks plak Turesky-Gilmore Glickman
dari indeks plak QUIGIEY-HEIN ........ccceeiiiiiieee e 23
8. Sistem penilaian indeks plak SIINESS-LOE.........ccccviiiiiiniiieiceec e 24
9. Al PENEIITIAN ... 71
10. Bahan Penelitian.........c.coveiiiieiie et 72
11. Prosedur pembuatan ekstrak ubi jalar ungu 12% dan 16%.............ccccccevvenene 73
12. Dokumentasi Penelitian...........cocooiiiiiiiieieee e 74

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Lembar INformed CONSENT .......ccovviiiiieiiee e e 60
2. FOrmulir PEMErTKSAAN .......cooviiieiieeee e 64
3. Sertifikat Persetujuan EtiK ..........ccccceoveiieiiiie e 66
4. SUrat 1ZIin PENEITIAN .......ooveiviiiieccceeee e 67
5. Surat Keterangan Selesai Penelitian............ccoocevviiiiiiiiniieceec e 69
6. Alat dan Bahan Penelitian...........ccoooviiiiieiiiie e 71
7. Prosedur PENEITIAN. ........coviiiieieie et 73
8. Dokumentasi PENEITIAN .......ccoceiueriiiiiiieee e 74
9. Data Sampel Hasil PENETIAN ... 75
10. Hasil Olah Data dengan SPSS 29 ..o 76
11. Lembar BimbiNgan.........cccoviiiiiiie it 79

Xii



EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU
(IPOMOEA BATATAS L.) SEBAGAI DISCLOSING
SOLUTION PADA ANAK USIA 11-12 TAHUN

Debby Ayu Salsabella
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Plak gigi merupakan penyebab utama masalah kesehatan gigi dan mulut,
yaitu karies dan penyakit periodontal. Plak relatif tidak terlihat secara klinis, sehingga
penggunaan disclosing solution diperlukan sebagai bahan yang memudahkan kita untuk
mendeteksi dan melakukan pembersihan plak gigi. Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
berpotensi sebagai bahan disclosing solution dalam mengidentifikasi plak gigi karena
memiliki kandungan antosianin yang dapat memberikan warna dan bersifat antioksidan.
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai
bahan disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun. Metode:
Penelitian kuasi eksperimen dengan post-test with control group design dengan subjek
sebanyak 48 orang siswa SD Muhammadiyah 14 Palembang. Subjek dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu kelompok ekstrak ubi jalar ungu 12% dan 16% serta kelompok eritrosin
sebagai kontrol positif. Seluruh subjek diberi perlakuan yang sama sebelum dilakukan
pengukuran indeks plak PHP (Patient Hygiene Performance) yaitu memakan biskuit dan
susu UHT lalu berpuasa selama 2 jam. Hasil rata-rata indeks plak PHP kemudian dianalisis
secara statistik menggunakan uji one-way ANOVA. Hasil: Ekstrak ubi jalar ungu 12%
memperlihatkan indeks plak rata-rata 0,88, sedangkan 16% memperlihatkan indeks plak
rata-rata 1,47 meskipun masih lebih rendah dibandingkan eritrosin. Eritrosin, sebagai
kontrol positif memperlihatkan indeks plak rata-rata 2,30. Analisis one-way ANOVA
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) antar kelompok. Kesimpulan: Ekstrak
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) konsentrasi 12% dan 16% tidak efektif sebagai bahan
disclosing solution pada anak usia 11-12 tahun.

Kata kunci: disclosing solution, identifikasi plak, Ipomoea batatas 1., ubi jalar ungu
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THE EFFECTIVENESS OF PURPLE SWEET POTATO
(IPOMOEA BATATAS L.) EXTRACT AS A DISCLOSING
SOLUTION FOR CHILDREN AGED 11-12 YEARS

Debby Ayu Salsabella
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Dental plaque is the primary cause of oral health problems, such as caries
and periodontal disease. Since plaque is often clinically invisible, a disclosing solution is
required to facilitate its detection and removal. Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.)
has potential as a disclosing solution due to its anthocyanin content, which provides color
and antioxidant properties. Objective: to determine the effectiveness of purple sweet potato
(Ipomoea batatas L.) extract as a disclosing solution for identifying dental plaque in
children aged 11-12 years. Methods: A quasi experimental study with a post-test control
group design was conducted on 48 students from Muhammadiyah 14 Elementary School
in Palembang. The subjects were divided into three groups: 12% purple sweet potato
extract, 16% purple sweet potato extract, and erythrosine as a positive control. All subjects
underwent the same pre-treatment, which involved consuming biscuits and UHT milk
followed by a 2-hour fasting period. The Patient Hygiene Performance (PHP) plague index
was then measured and statistically analyzed using a one-way ANOVA test. Results: The
average PHP plaque index for the 12% purple sweet potato extract group was 0.88, while
the 16% group had an average index of 1.47. Both were lower compared to the erythrosine
control group, which had an average index of 2.30. The one-way ANOVA analysis revealed
significant differences (p<0.05) between the groups. Conclusion: Purple sweet potato
(Ipomoea batatas L.) extract at concentrations of 12% and 16% is not effective as a
disclosing solution for identifying dental plaque in children aged 11-12 years.

Keywords: disclosing solution, Ipomoea batatas L., plaque identification, purple sweet
potato
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kesehatan tubuh secara keseluruhan.! Pada masyarakat Indonesia kesehatan gigi
dan mulut masih memerlukan perhatian yang serius dari tenaga kesehatan,
khususnya dokter gigi. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada
tahun 2018 masalah kesehatan gigi dan mulut mengalami peningkatan dua kali lipat
lebih dari tahun 2013 yaitu 25,9% menjadi 57,6%.?

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling umum terjadi adalah karies
dan penyakit periodontal. Hal tersebut disebabkan oleh faktor penyebab utama
karena adanya plak gigi.!® Plak gigi merupakan lapisan putih kekuningan lengket
yang mengandung banyak bakteri, mukus, partikel makanan, dan iritan lainnya
yang ditemukan pada permukaan gigi.> Pembersihan plak secara berkala sangat
penting untuk pemeliharaan kesehatan mulut.* Plak relatif tidak terlihat secara
klinis, sehingga penggunaan disclosing solution diperlukan sebagai bahan yang
memudahkan kita untuk mendeteksi dan melakukan pembersihan plak gigi.>®

Disclosing solution adalah larutan pewarna yang digunakan dalam
kedokteran gigi sebagai bantuan untuk diagnostik, dioleskan pada gigi untuk
mengungkapkan adanya plak gigi pada posisi tertentu.>’ Berbagai pewarna sintetis
yang umum digunakan untuk mendeteksi plak adalah eritrosin, larutan iodine

skinners, basic fuchsin, two-tone dyes dan fluorescein.”® Disclosing solution



ternyata dalam penerapannya masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu rasa yang
kurang nyaman saat diaplikasikan, mewarnai mukosa dan hilang dalam waktu yang
cukup lama, serta dapat memberikan reaksi alergi pada beberapa orang karena
bahan kimianya.’

Tumbuhan yang memiliki pigmen dapat menjadi sumber bahan pewarna
alami alternatif bahan pewarna sintesis.® Salah satu pewarna alami yang sering
digunakan sebagai zat pewarna makanan dan minuman adalah antosianin.®
Antosianin merupakan pigmen yang larut dalam air dan dapat memberikan warna
merah, ungu, dan biru.1%!! Antosianin tidak hanya dapat memberikan warna, tetapi
juga memiliki sifat antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan.!! Penggunaan
kandungan antosianin telah terbukti berpotensi sebagai bahan alternatif untuk
mengidentifikasi plak pada permukaan gigi, salah satunya adalah pada tanaman ubi
jalar ungu. 131415

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman rambat yang sering
dijumpai di Indonesia. Potensi yang dimiliki oleh ubi jalar ungu karena kandungan
antosianinnya yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu zat tambahan
makanan sehat dan sumber pewarna makanan. Ubi jalar ungu mengandung pigmen
antosianin dengan jumlah kandungan yang bervariasi pada setiap tanaman berkisar
antara 5,92 — 11,02 mg/25 g ubi jalar segar.*?> Warna predominan daging umbi ubi
jalar berkorelasi dengan kandungan antosianin, semakin pekat warna ungu, semakin
tinggi kandungan antosianin umbi.** Kandungan antosianin berbentuk asilasi yang
terdapat pada ubi jalar ungu dapat memberikan sejumlah manfaat untuk ketahanan

dari pH dan panas, sensitivitas cahaya, serta stabilitas keseluruhan.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Endah dkk. menunjukkan
bahwa ubi jalar ungu dapat digunakan sebagai bahan identifikasi keberadaan plak
gigi. Endah dkk. menyarankan agar penelitian lebih lanjut memperoleh bahan
antosianin sebagai bahan dasar pewarna dengan tingkat konsentrasi yang lebih
tinggi agar dapat melakukan pewarnaan pada permukaan plak dengan maksimal.*3
Hal tersebut sejalan dengan penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh Aflinda
dkk. yaitu didapatkan perbedaan yang signifikan terhadap pemnafaatan ubi jalar
ungu menggunakan bahan disclosing substance sebagai bahan identifikasi plak
pada permukaan gigi. Aflinda dkk. menyarankan untuk penelitian lebih lanjut dapat
mengaplikasikan ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi berbeda sebagai bahan
alternatif untuk mengidentifikasi plak pada permukaan gigi.'* Pada penelitian yang
dilakukan Vega dan Jeanne, didapatkan bahwa ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi
4% dan 8% kurang efektif dalam memberikan pewarnaan pada plak gigi.*

Studi epidemiologi mengenai deteksi dan lokalisasi plak gigi melalui
penggunaan disclosing solution pada rongga mulut sangat berguna dan diperlukan,
terutama pada anak usia sekolah.'® Anak usia sekolah merupakan kelompok yang
rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut karena terbatasnya pengetahuan
dan pemahaman anak tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pembentukan
plak pada anak usia sekolah lebih banyak terbentuk karena makanan yang
dikonsumsi cenderung manis, lunak dan lengket.}” Hal tersebut menunjukkan
kondisi yang memungkinkan terjadinya retensi makanan sehingga sulit untuk
dibersinkan.'® Visualisasi langsung dari permukaan berwarna pada plak gigi

memudahkan pemahaman anak mengenai berbagai konsep teoritis terkait.'®



Pada usia anak 11-12 tahun, hampir semua gigi permanen telah erupsi
kecuali gigi molar ketiga, sehingga untuk dilakukannya pengukuran tingkat
kebersihan gigi dan mulut akan lebih mudah. Selain itu, menurut WHO, kelompok
usia 12 tahun merupakan indikator global untuk perbandingan dan pemantauan
penyakit gigi dan mulut secara internasional.’® Anak usia 11-12 tahun dapat
bertindak kooperatif dan mengerti apabila diberikan pemahaman mengenai
pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.?° Oleh karena itu, anak usia 11-12 tahun
dipilih sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
sebagai bahan disclosing solution pada beberapa tingkat konsentrasi lebih tinggi

yaitu konsentrasi 12% dan 16% pada anak usia 11-12 tahun.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) efektif sebagai

disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
sebagai bahan disclosing solution dalam identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12

tahun.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui konsentrasi optimal ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) yang dapat digunakan sebagai bahan disclosing solution dalam
identifikasi plak gigi pada anak usia 11-12 tahun.
2. Untuk mengetahui rata-rata indeks plak sesudah pengolesan ekstrak ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada anak usia 11-12 tahun.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini ditujukan agar dapat menambah
ilmu pengetahuan dan memberikan informasi pada bidang kedokteran gigi
mengenai ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) sebagai disclosing solution
dalam identifikasi plak gigi.
1.42 Manfaat Praktis
1. Sebagai sarana pertimbangan penggunaan bahan ekstrak ubi jalar ungu
sebagai disclosing solution dalam identifikasi plak gigi.
2. Memberikan edukasi kepada masyarakat dan tenaga kesehatan terhadap
upaya mendorong kesehatan gigi dan mulut melalui penggunaan ubi jalar

ungu.
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